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ABSTRAK

Ibu primipara memiliki keinginan untuk mempelajari kemampuan baru yang
berhubungan dengan perawatan bayi dimana ibu juga harus mengembalikan
kondisi fisik dan emosionalnya selama melahirkan. Seorang ibu dengan bayi
pertamanya, akan mengalami berbagai masalah hanya karena tidak mengetahui
cara-cara yang tepat ketika menyusui. Kegiatan menyusui dapat menimbulkan
perubahan mood, cemas, serta perasaan sedih pada ibu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu primipara dengan kecemasan
tentang teknik menyusui yang benar. Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang mengadakan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
Kecemasan merupakan kekhawatiran yang tidak jelas yang berkaitan dengan
perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain deskriptif kolerasi melalui pendekatan cross-sectional.
Sampel yang diambil sebanyak 85 ibu primipara dengan teknik sampling jenuh.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa bivariat menggunakan uiji
Chi-square menunjukkan ada hubungan pengetahuan ibu primipara dengan
kecemasan (p-value 0,000). Saran dari penelitian ini agar tenaga kesehatan di
Puskesmas lebih meningkatkan penyuluhan mengenai pentingnya teknik
menyusui yang benar kepada ibu yang akan menyusui.

Kata Kunci  : Pengetahuan, Kecemasan, Teknik Menyusui yang Benar.
PENDAHULUAN

Kehamilan dan  persalinan kesiapan baik secara fisik dan

merupakan suatu proses yang dapat
menyebabkan perubahan pada tubuh
secara fisiologis maupun psikologis
pada wanita, sehingga diperlukan
beberapa  penyesuaian  terhadap
perubahan tersebut (Nirwana, 2011).
Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN, 2016)
melaporkan angka kehamilan di
Indonesia  tinggi  yaitu  sebesar
5.192.427 per tahun. Butuh berbagai

psikologis untuk menjalani proses
tersebut dengan baik. Menjadi ibu
dan membesarkan anak merupakan
pengalaman berharga yang bisa
dimiliki seorang wanita. Anak
merupakan sumber cinta,
persahabatan, dan pengikat keluarga
(Schaie & Willis, 2009).

Menurut  Nicolson  (2009),
menjadi seorang ibu akan
berpengaruh pada kehidupan seorang
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wanita baik secara fisik, sosial,
ekonomi, dan emosional. Setelah
beberapa hari melahirkan biasanya
ibu merasa sakit, perih, buah dada
membengkak dan sakit pada saat
buang air kecil maupun buang air
besar. Secara sosial, ibu mengalami
perubahan peran dan tanggung
jawab. Dalam hal ekonomi, memiliki
bayi berarti bertambahnya kebutuhan
keluarga untuk memenuhi kebutuhan
bayi seperti susu, makanan, baju, dan
lain-lain.

Menurut Warren, McCarthy,
Corcoran (2011) ibu primipara atau
ibu dengan kehamilan pertama
dihadapkan pada keharusan untuk
memelajari kemampuan baru yang
berhubungan dengan perawatan bayi
dimana ibu juga harus
mengembalikan kondisi fisik dan
emosionalnya selama melahirkan.
Ibu primipara juga dihadapkan pada
perubahan peran barunya sebagai ibu
yang kini tidak hanya bertanggung
jawab pada kehidupannya sendiri
tapi  juga kehidupan anaknya
(Amalia, 2012). Primipara adalah ibu
yang baru melahirkan pertama
kalinya  (Rustam, 2010). lbu
primipara  biasanya  mempunyai
keinginan untuk melahirkan bayi
yang bebas dari gangguan, sehingga
hal tersebut akan memotivasi ibu
untuk mencari pengetahuan tentang
perawatan maternal, salah satunya
yaitu tentang cara pemberian ASI
yang benar (Lowdermilk, 2009).

Fakta di Indonesia menunjukan
bahwa cakupan ASI eksklusif
sebagai salah satu bentuk
peningkatan gizi bayi cenderung
menurun pada 3 tahun terakhir, yaitu
sebesar 54,3% (DEPKES, 2011). Di
Jawa Barat sendiri jumlah bayi yang

mendapatkan ASI eksklusif menurun
hanya sekitar 24% (Handini, 2014).

Data WHO menunjukkan pada
tahun 2012, pemberian  ASI
Eksklusif baru 37% dan baru
terpenuhi 26 negara (Pramesti,
2012). Secara nasional, cakupan ASI
Eksklusif di Indonesia masih rendah.
Pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa baru 56,1% bayi di Indonesia
mendapatkan ASI Eksklusif
(Herawati, 2015).

Seorang ibu dengan bayi
pertamanya, biasanya akan
mengalami berbagai masalah hanya
karena tidak mengetahui cara-cara
yang sebenarnya sangat sederhana
seperti, cara menaruh bayi pada
payudara ketika menyusui dan isapan
bayi yang mengakibatkan puting
terasa nyeri (Herawati, 2013). Ibu
dengan post partum juga akan
mengalami periode emosional, ibu
akan mengalami perubahan mood,
cemas, pusing, serta perasaan sedih
dan salah satu penyebabnya adalah
kegiatan menyusui bayi (Bahiyatun,
2010).

Kecemasan muncul pada saat
seseorang tidak mampu beradaptasi
terhadap peristiwa atau keadaan yang
menyebabkan  perubahan  dalam
kehidupan seseorang. Pada ibu yang
melahirkan,  faktor-faktor  yang
memengaruhi  kecemasan adalah
adanya perasaan tidak nyaman dan
kelelahan, kurangnya pengetahuan
tentang kebutuhan bayi, ada atau
tidaknya dukungan, harapan terhadap
kelahiran bayi, pengalaman
sebelumnya,  temperamen ibu,
karakteristik bayi, dan kejadian yang
tidak diduga berkaitan dengan proses
kelahiran bayi (McKinney, 2009).

Menurut  Solehati  (2015),
kecemasan  adalah  pengalaman



manusia yang bersifat universal,
suatu respon emosional yang tidak
menyenangkan, penuh kekhawatiran,
suatu rasa takut yang tidak
terekspresikan dan tidak terarah
karena suatu sumber ancaman atau
pikiran sesuatu yang akan datang
tidak jelas dan tidak terindentifikasi.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan pada bulan Maret —
April 2019, dari 9 ibu nifas, 7 orang
merupakan ibu primipara. Dari hasil
wawancara kepada 7 ibu primipara di
Puskesmas Ngamprah, didapatkan
hasil 5 dari 7 ibu primipara tidak
mengetahui cara menyusui, sehingga
ibu mengatakan merasakan
kecemasan akibat tidak mengerti
cara menyusui salah satunya teknik
menyusui  yang benar  seperti
khawatir dan sulit tidur, serta ibu
merasa takut anak pertama mereka
tidak mendapatkan ASI yang sesuai.
5 dari 7 ibu primipara mengatakan
kurang informasi dari petugas
kesehatan tentang teknik menyusui
yang benar. Berdasarkan data yang
didapat dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Bandung Barat tahun
2018, cakupan ASI eksklusif di
Puskesmas Ngamprah masih belum
memenuhi target yaitu 52%, dari
target 87% dan didapatkan data dari
Puskesmas Ngamprah bayi yang
tidak mendapatkan ASI eksklusif
dengan jumlah 21. Wawancara juga
dilakukan kepada ibu primipara di
Puskesmas Saguling, dari 6 ibu
primipara hanya 2 orang Yyang
mengetahui tentang teknik dan posisi
menyusui yang benar dan 4 ibu
primipara lainnya mengatakan tidak
mengetahui  teknik dan  posisi
menyusui yang benar, serta 4 ibu
primipara mengatakan cemas seperti
gelisah serta aktivitas dan gerakan

menjadi berlebihan, dan juga merasa
takut anak pertama mereka tidak
mendapatkan ASl yang sesuai.
Berdasarkan data yang didapat dari
Dinas Kesehatan Kabupaten
Bandung Barat tahun 2018, cakupan
ASI eksklusif di Puskesmas Saguling
masih belum memenuhi target yaitu
43,2%, dari target 72%. Tenaga
kesehatan  mengatakan  masalah
akibat teknik dan posisi yang salah,
ibu berhenti menyusui karena puting
lecet, nyeri dan pernah terjadi ibu
primipara yang menyebabkan enggan
menyusui.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan desain

deskriptif ~ korelasional ~ melalui
pendekatan cross-sectional.
Penelitian ~ ini  dilakukan  di
Puskesmas Ngamprah dan

Puskesmas Saguling bulan Mei-Juni
20109.

Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu primipara bayi usia 0-2
minggu dengan jumlah sampel yang
didapatkan 85 responden. Teknik
sampling pada penelitian ini
menggunakan total sampling atau
sampel jenuh. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Uji
validitas dan reliabilitas didapatkan
nilai untuk kuesioner pengetahuan
0,928 dan pada kuesioner kecemasan
yaitu 0,955 sehingga kuesioner
dikatakan sangat reliabel.

Analisa data menggunakan
distribusi  frekuensi untuk data
demografi, variabel pengetahuan dan

kecemasan. Uji Chi-square
digunakan untuk mengetahui
hubungan  pengetahuan  dengan

kecemasan.



sebanyak 64 orang merupakan lulusan

SMA.
HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik responden
a. Pekerjaan d. Usia Bayi

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pekerjaan (n=85)

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia Bayi (n=85)

Pekerjaan Frekuensi (%) Usia Bayi  Frekuensi (%)
IRT 64 75,3 0-7 hari 40 47,1
Wiraswasta 17 20,0 8-14 hari 45 52,9
Pedagang 4 4,7 Total 85 100
Total 82 100 i Tabtel 4 mhenunjulzlggnggy/a)hwa Iep;h
. ari setengannya ,J970), altu
Tabel 1 menunjukkan  bahwa ganny Y

sebagian besar (75,3%) responden, yaitu
sebanyak 64 orang bekerja sebagai Ibu
Rumah Tangga.

b. Usia
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia (n=85)

Usia Frekuensi (%)
DewasaAwal 84 98,8
(20-40 tahun)

Dewasa 1 1,2
Menengah

(41-65 tahun)
(Kozier, 2009)

Total 85 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir
seluruhnya (98,8%), yaitu sebanyak 84
orang termasuk dalam kategori usia
dewasa awal (20-40 tahun).

c. Pendidikan
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pendidikan (n=85)

Pendidikan Frekuensi (%)
SD 3 35
SMP 10 11,8
SMA 64 74,1
DIPLOMA 6 8,2
Perguruan Tinggi 2 2,4
Total 85 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih
dari  setengahnya (74,1%), vaitu

sebanyak 45 orang memiliki bayi yang
berusia 8-14 hari.

2. Analisa Univariat

a. Pengetahuan
Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Pengetahuan Ibu Primipara
tentang Teknik Menyusui yang Benar

(n=85)

Kategori Frekuensi Persentase
Pengetahuan (n) (%)

Baik 30 35,2
Cukup 19 22,4
Kurang 36 42,4
Total 85 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa

kurang dari setengahnya (42,4%), yaitu
sebanyak 36 orang memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai
teknik menyusui yang benar.

b. Kecemasan

Tabel 6
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kecemasan Ibu Primipara tentang Teknik

(n=85)
Kategori Frekuensi (%)
Kecemasan
Cemas 48 56,5
Tidak Cemas 37 43,5
Total 85 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa lebih
dari  setengahnya (56,5%), yaitu



3.

sebanyak 48 orang merasakan cemas

mengenai teknik menyusui yang benar.

Analisa Bivariat
Tabel 7
Hubungan pengetahuan ibu primipara
dengan kecemasan (n=85)

Kecemasan

Pengeta Cemas Tidak Total P-
huan Cemas value

f % f % f %

Baik 6 172 24 828 30 100
Cukup 17 889 2 11,1 19 100 0.000

Kurang 25 711 11 289 36 100
Tabel 7 menunjukkan hasil
hubungan pengetahuan dengan
kecemasan ibu primipara tenang

teknik  menyusui

P

yang benar di
uskesmas Ngamprah dan Pusksmas

Saguling, diperoleh hasil dari 36 ibu
primipara yang memiliki pengetahuan
kurang, lebih dari  setengahnya
(71,1%) responden sebanyak 25 orang
merasakan cemas. Hasil Uji chi-
square diperoleh p-value 0,000 yang
berarti ada  hubungan  antara
pengetahuan dengan kecemasan ibu
primipara tentang teknik menyusui
yang benar.

PEMBAHASAN
. Pengetahuan
Peneliti mendapatkan hasil

Peneliti mendapatkan hasil penelitian
bahwa kurang dari setengahnya
(42,4%) responden yaitu 36 orang
memiliki pengetahuan yang kurang.
Pengetahuan dalam penelitian ini
adalah segala sesuatu yang diketahui,
dipahami, dan diaplikasikan oleh ibu
primipara tentang teknik menyusui
yang benar. Teknik menyusui yang
benar adalah cara memberikan ASI
kepada bayi dengan pelekatan dan

posisi ibu dan bayi yang benar
(Varney, 2009).

Pengetahuan diartikan
sebagai hasil penginderaan manusia
terhadap suatu objek melalui indra
yang dimiliki seperti mata, hidung,
telinga dan pengecap yang dengan
sendirinya pada waktu penginderaan
berfungsi sehingga menghasilkan
pengetahuan.

2.  Kecemasan

Kecemasan merupakan
kekuatan yang  besar  dalam
menggerakan tingkah laku, baik
tingkah laku yang menyimpang,
ataupun yang terganggu (Singgih,
2008). Hasil penelitian didapatkan
bahwa setengahnya (56,5%) yaitu 48
responden memiliki kecemasan pada
ibu primipara tentang teknik
menyusui yang benar. Kecemasan
ibu primipara pada kategori cemas
juga terdapat kurang dari
setengahnya  (44,7%) responden
sebanyak 38 orang pada pernyataan
“saya merasa takut setelah menyusui
puting mengalami lecet dan pecah-
pecah”. Nita (2015) menjelaskan
bahwa perawatan payudara
merupakan hal yang sangat penting
bagi ibu nifas terutama ibu
primipara. Kesulitan menyusui dapat
mengakibatkan kebutuhan ASI pada
bayi tidak terpenuhi. Kesulitan yang
dapat menyebabkan ibu primipara
menjadi cemas antara lain puting
lecet, payudara bengkak, saluran
susu tersumbat, mastitis dan abses
pada payudara (Norazizah, 2013).
Hasil penelitian lain, Eliyanti (2017)
menjelaskan penyebab puting lecet
antara lain, posisi dan pelekatan bayi
yang tidak benar pada payudara,
adanya pembengkakan sehingga
pelekatan menjadi terganggu.



3. Hubungan

Pengetahuan Ibu
Primipara  dengan Kecemasan
tentang Teknik Menyusui yang
Benar

Penelitian ini didapatkan hasil
bahwa adanya hubungan antara
pengetahuan ibu primipara dengan
kecemasan tentang teknik menyusui
yang benar di Puskesmas Ngamprah
dan Puskesmas Saguling. Hasil uji
chi-square diperoleh p-value 0,000
maka p-value < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima,
sehingga ada hubungan antara
pengetahuan ibu primipara dengan
kecemasan tentang teknik menyusui
yang benar di Puskesmas Ngamprah
dan Puskesmas Saguling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari
30 ibu primipara yang memiliki
pengetahuan baik, sebagian besar
responden sebanyak 24  orang
(82,8%) tidak cemas, dan sebagian
kecil sebanyak 6 orang (17,2%)
merasa cemas, dari 36 ibu primipara
yang memiliki pengetahuan kurang,
setengah lebih dari setengahnya 25
orang (71,7%) merasa cemas.
Responden yang memiliki
pengetahuan kurang tentang teknik
menyusui yang benar, lebih dari
setengahnya  responden  (71,1%)
merasa cemas. Hal ini dapat terjadi
karena usia bayi yang kurang dari 2
minggu. Hal ini selaras dengan Yuke
(2015) Ibu primpara juga akan
mengalami fase taking hold, yaitu
periode yang berlangsung antara 3-
10 hari setelah melahirkan. Pada fase
ini timbul rasa cemas dan khawatir
akan ketidakmampuan dan rasa
tanggung jawabnya dalam merawat
bayi termasuk proses menyusui, pada
masa ini ibu menjadi sangat sensitif
sehingga mudah tersinggung dan

gampang marah. Selaras dengan
penelitian Ambarwati (2014) ibu
akan timbul rasa khawatir bahkan
dapat berubah menjadi cemas berat
disebabkan ibu  terus-menerus
memikirkan ketidakmampuan dan
rasa tanggung jawab dalam merawat
bayinya. Hal ini didukung oleh
penelitian Saraswati (2014) terdapat
hubungan antara usia bayi kurang
dari 2 minggu dengan kecemasan ibu
primipara di Puskesmas Mekar Asih.

Stuart  (2009) menjelaskan
bahwa kecemasan bukan hanya sakit
secara emosional tetapi karena ada
kesalahan ~ dalam  pengetahuan,
semakin baik pengetahuan yang
diketahuinya makan kecemasan akan
lebih mudah untuk diatasi, begitupun
sebaliknya semakin kurang
pengetahuan yang dimiliki individu
maka akan  sulit  mengatasi
kecemasan tersebut. Meilaningtyas
(2015) juga menjelaskan bahwa
faktor pengetahuan adalah domain
penting yang akan memengaruhi
kecemasan seseorang.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini
menunjukkan kurang dari

setengahnya ibu primipara memiliki
pengetahuan kurang tentang teknik
menyusui yang benar dan lebih dari
setengahnya ibu primipara
merasakan cemas tentang teknik
menyusui yang benar. Ada hubungan
antara pengetahuan ibu primipara
dengan kecemasan tentang teknik
menyusui yang benar. Penelitian ini
dapat menjadi rujukan meningkatkan
pengetahuan ibu primipara tentang
teknik  menyusui yang  benar
sehingga dapat mengurangi
kecemasan ibu dalam menyusui.
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